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Abstract: Riset terdahulu atau riset yang relevan sangat penting dalam suatu riset atau artikel
ilmiah. Riset terdahulu atau riset yang relevan berfungsi untuk memperkuat teori dan fenomena
hubungan atau pengaruh antar variable. Artikel ini mereview faktor-faktor yang mempengaruhi
kompetensi, yaitu: budaya organisasi, kecerdasan emosional dan organisasi pembelajaran,
suatu studi literatur Manajemen Sumberdaya Manusia. Hasil artikel literature review ini adalah:
1) Budaya organisasi berpengaruh terhadap Kompetensi Karyawan; 2) kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap Kompetensi Karyawan; dan 3) Organisasi pembelajaran berpengaruh
terhadap Kompetensi Karyawan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah.

Setiap mahasiswa baik Strata 1, Strata 2 dan Strata 3, di wajibkan untuk melakukan riset
dalam bentuk skripsi, tesis dan disertasi. Begitu juga bagi dosen, peneliti dan tenaga fungsional
lainya aktif melakukan riset dan memubuat artikel ilmiah untuk di publikasi pada jurnal-jurnal
ilmiah.

Karya ilmiah merupakan sebagai salah syarat bagi mahasiswa untuk menyelasaikan
studi pada sebagian besar Perkaryawanan Tinggi di Indonesia. Ketentuan ini berlaku hamper
untuk level jenjang pendidikan yaitu strata satu (S1) berupa Skripsi, untuk mahasiswa strata
dua (S2) berupa Tesis, dan untuk mahasiswa strata tiga (S3) berupa Disertasi.

Berdasarkan pengalaman empirik banyak mahasiswa dan author yang kesulitan dalam
mencari artikel pendukung untuk karya ilmiahnya sebagai penelitian terdahulu atau sebagai
penelitian yang relevan. Artikel yang relevan di perlukan untuk memperkuat teoti yang di teliti,
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untuk melihat hubungan antar variable dan membangun hipotesis, juga sangat diperlukan pada
pembahasan hasil penelitian.

Artikel ini menganalisis pengaruh budaya organisasi (X1) kecerdasan emosional (X>),
dan Organisasi pembelajaran (X3) terhadap Kompetensi Karyawan (), suatu studi literatur
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).

Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang akan di rumuskan masalah yang akan di bahas pada artikel
literature review agar lebih focus pada kajian pustaka dan hasil serta pembahasan nanti, yaitu:
1) Apakah budaya organisasi memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap kompetensi
karyawan.

2) Apakah kecerdasan emosional memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap kompetensi
karyawan

3) Apakah organisasi pembelajaran memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap kompetensi
karyawan

KAJIAN PUSTAKA
Kompetensi Karyawan

Kompetensi dapat diartikan sebagai perilaku-perilaku yang ditunjukkan mereka yang
memiliki kinerja yang sempurna, lebih konsisten dan efektif, dibandingkandengan mereka yang
memiliki kinerja rata-rata. Kompetensi adalah apa yang orang bawa pada suatu pekerjaan
dalam bentuk tipe dan tingkat-tingkat perilaku yang berbeda-beda. kompetensi adalah
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang dimiliki seseorang dan diterapkan dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan ditempat kerja. Kompetensi merujuk kepada karakteristik
yang mendasari perilaku yang menggambarkan motif, karakteristik pribadi, konsep diri, nilai-
nilai, pengetahuan atau keahlian yang dibawa seseorang yang berkinerja unggul di tempat kerja
(Falilah & Wahyono, 2019)

Kompetensi adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam
suatu pekerjaan. Selain itu disebutkan pula bahwa seluruh kemampuan seorang individu pada
hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan
fisik (Pujanira & Taman, 2017).

Kompetensi menunjukkan keterampilan dan pengetahuan yang dicirikan oleh
profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting atau sebagai
unggulan bidang tersebut. Kompetensi juga menunjukkan karakteristik pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu yang memampukan mereka
untuk melakukan tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif dan meningkatkan standard
kualitas professional dalam pekerjaan mereka (Purwanto; et al., 2019).

Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang
dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan
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perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Perbedaan pokok
antara profesi karyawan dengan profesi lainnya terletak dalam tugas dan tanggung jawabnya.
Tugas dan tanggung jawab tersebut erat kaitannya dengan kemampuan yang disyaratkan untuk
mengemban profesi tersebut. Kemampuan dasar itu tidak lain ialah kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang karyawan (Rasmita, 2019).

Kompetensi karyawan adalah adalah perpaduan antara kemampuan personal,
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar
profesi karyawan, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. (Sari, 2019).

Kompetensi karyawan yaitu perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,
teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi
karyawan, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme (Labieq, 2019).

Manfaat kompetensi menurut (Sedarmayanti, 2019) adalah:

a. Menghindari kesalahan perekrutan dan biaya terkait yang sia-sia

b. Proses belajar yang lebih cepat dari karyawan baru

c. Dasar pengambilan keputusan (untuk merekrut) yang kuat, terkait jelas dengan persyaratan
jabatan

d. Karyawan yang potensial dapat secara lebih tepat diidentifikasi untuk seterusnya
dikembangkan

. Dapat lebih meningkatkan karyawan (karena arah yang jelas dalam karirrnya)

f. Menghemat biaya dengan melakukan pelatihan yang sudah terfokus pada peningkatan
kompetensi

g. Fokus pada pengembangan kompetensi yang jelas berpengaruh pada peningkatan kinerja

Aspek- aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi (Sumardi Hr & Surianti, 2019),

sebagai berikut:

1. Pengetahuan (knowledge). Yaitu kesadaran dalam bidang kognitif.

2. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh
individu.

3. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melaksanakan tugas
atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

4. Nilai (value), yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah
menyatu dalam diri seseorang.

5. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang tidak senang, suka tidak suka) atau reaksi terhadap
suatu rangsangan yang dating dari luar.

6. Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan.
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Menurut (Wibowo, 2017) menyatakan bahwa kompetensi bukan merupakan kemampuan

yang tidak dipengaruhi. Bebarapa fakktor yang mempengaruhi kompetensi seseorang sebagai
berikut:

1.

keyakinan dan nilai- nilai
keyakinan orang tentang dirinya maupun terhadap orang lain akan sangat mempengaruhi
perilaku. Untuk itu setiap orang harus berfikir positif tentang dirinya maupun terhadap
orang lain dan menunjukan ciri orang berfikir ke depan.
Keterampilan

Keterampilan memainkan peran di kebanyakan kompetensi berbicara didepan umum
merupakan keterampilan yang dapat dipelajari, diperhatikan dan diperbaiki.
Dengan memperbaiki keterampilan berbicara didepan umum dan menulis, individual
akan meningkat kecakapannya dalam kompetensi tentangperhatian terhadap kompetensi
yang secara spesifik dengan kompetensi dapt berdampak baik pada budaya organisasi dan
kompetensi individual.
pengalaman

keahlian dari banyak kompetensi memerlukan pengalaman mengorganisasi
orang,komunikasi dihadapan kelompok menyelesaikan masalah dan sebagainya.
Pengalam merupakan elemen kompetensi yang perlu, tetapi untuk menjadi ahli tidak
cukup dengan pengalaman. Aspek lain kompetensi yang dapat berubah dengan perjalanan
waktu dan perubahan lingkungan.
Karakteristik keperbadian

Keperbadian dapat mempengaruhi keahlian manajer dan pekerja dalam sejumlah
kompetensi, termasuk dalam penyelesaian konflik, menunjukan kepedulian interpersonal,
kemampuan bekerja dalam tim, memberikan pengaruh dan membangun hubungan. Orang
yang cepat marah mungkin sulit untuk menjadi kuat dalam penyelesain konflik dari pada
mereka yang mudah mengelola walaupun dapat berubah, kepribadian tidak cenderung
berubah dengan mudah. Tidaklah bijaksana untuk mengharapkan orang memperbaiki
kompetensinya dengan mengubahnya.
Kemampuan intelektual

Kompetensi tergantung pada pemikiran kognitif sepetti pemikiran konseptual dan
pemikiran analitis.tidak mungkin memperbaiki melalui seperti intervensi yang
diwujudkan suatu organisasi.sudah tentu faktor seperti pengalaman dapat meningkatkan
kecakapan dalam kompetensi ini.

Kompetensi adalah kapasitas yang dimiliki karyawan yang mengarah kepada perilaku

yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan serta sesuai dengan ketetapan organisasi, yang pada
gilirannya akan membawa hasil seperti yang diinginkan. Adapun indikator dari kompetensi ini
ialah: 1) Keyakinan dan Nilai 2) Keterampilan 3) Pengalaman 4. Karakteristik Pribadi 5)
Kemampuan Intelektual

Kompetensi Karyawan sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya

adalah: (Ismail & Maulida, 2020; Manurung & Riani, 2017; Mulyasari, 2019; Nurmayuli,
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2020; Perdana, 2018; Pujanira & Taman, 2017; Purnamasari, 2019; Purwanto; et al., 2019;
Rasmita, 2019; Septiana, 2020; Siregar & Isnaniah, 2020; Suhasto & Lestariningsih, 2018;
Sunarti et al., 2017; Turangan, 2017; Tyas & Nurhasanah, 2019)

Budaya organisasi

Budaya organisasional adalah persamaan persepsi yang dipegang oleh anggota organisasi
dalam memberi arti (shared meaning) dari suatu nilai yang ada. Budaya organisasional ini akan
membentuk norma-norma dan menjadi pedoman perilaku yang menentukan sikap perilaku
anggotanya dan dapat diterima oleh anggota lainnya karena norma-norma itu baik dan benar
mulai dari top manajemen sampai pada karyawan operasional (Nurrahmi et al., 2020).

Budaya organisasi adalah norma-norma dan kebiasaan yang diterima sebagai suatu
kebenaran oleh semua orang dalam organisasi. Budaya organisasi menjadi acuan bersama di
antara manusia dalam berinteraksi dalam organisasi. Jika orang-orang bergabung dalam sebuah
organisasi, mereka membawa nilai-nilai dan kepercayaan yang telah diajarkan kepada mereka
(M. Astutik, 2017).

Budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilainilai dan
norma-norma yang dikembangkan dalam organiasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi
anggota-anggotanya untuk mengatasi adaptasi eksternal dan integrasi internal (Siwi et al.,
2020).

Budaya organisasi merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai yang dipahami dan dijiwai
oleh anggota organisasi sehingga pola tersebut memberikan makna tersendiri bagi organisasi
yang bersangkutan dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam organisasi atau perusahaan.
Budaya organisasi merupakan hasil dari suatu proses mencairkan dan meleburkan gaya budaya
dan atau perilaku tiap individu yang dibawa sebelumnya ke dalam sebuah norma-norma dan
filosofi yang baru, yang memiliki energi serta kebanggaan kelompok dalam menghadapi
sesuatu dan tujuan tertentu (Ariani & Harun, 2018).

Budaya organisasi memiliki sejumlah karakterisitik penting sebagai indikator budaya
organisasi, antara lain sebagai berikut (M. Astutik, 2017) :

1. Toleransi Terhadap Tindakan Beresiko. Yaitu suatu budaya organisasi dikatakan baik
apabila dapat memberikan toleransi kepada anggota atau para pegawai agar dapat bertindak
agresif dan inovatif untuk memajukan organisasi atau perusahaan serta berani mengambil
resiko terhadap apa yang dilakukannya.

2. Pengarahan. Yaitu sejauh mana organisasi dapat menciptakan dengan jelas sasaran dan
harapan yang diinginkan, sehingga para pegawai dapat memahaminya dan segala kegiatan
yang dilakukan para pegawai mengarah pada pencapaian tujuan organisasi. Sasaran dan
harapan tersebut jelas tercantum dalam visi, misi, dan tujuan organisasi.

3. Integrasi. Yaitu sejauh mana organisasi atau perusahaan dapat mendorong unitunit
organisasi untuk bekerja dengan cara yang terkoordinasi.
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4. Dukungan Manajemen. Yaitu sejauh mana para manajer dapat memberikan komunikasi
atau arahan, bantuan serta dukungan yang jelas terhadap bawahan. Dukungan tersebut dapat
berupa adanya upaya pengembangan kemampuan para pegawai Seperti mengadakan
pelatihan.

5. Kontrol. Yaitu adanya pengawasan yang dilakukan dalam organisasi terhadap perilaku para
pegawai dalam pelaksanaan tugasnya dengan menggunakan peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan demi kelancaran organisasi.

6. Identitas. Yaitu sejauh mana para anggota suatu organisasi dapat mengidentifikasi dirinya
sebagai suatu kesatuan dalam organisasi dan bukan sebagai kelompok kerja tertentu atau
keahlian profesional tertentu.

7. Sistem Imbalan. Yaitu sejaun mana alokasi imbalan (kenaikan gaji, promosi dan
sebagainya) didasarkan atas prestasi kerja pegawai, bukan didasarkan atas senioritas, sikap
pilih kasih dan sebagainya.

8. Toleransi terhadap Konflik. Yaitu sejauh mana para pegawai di dorong untuk
mengemukakan konflik atau kritik secara terbuka. Perbedaan pendapat merupakan
fenomena yang sering terjadi dalam suatu organisasi. Namun, perbedaan pendapat dan
kritik tersebut bisa digunakan untuk melakukan perbaikan atau perubahan strategi untuk
mencapai tujuan organisasi.

9. Pola Komunikasi. Yaitu sejauh mana komunikasi dibatasi oleh hierarki kewenangan yang
formal. Kadang-kadang hierarki kewenangan dapat menghambat terjadinya pola
komunikasi antara atasan dan bawahan atau antar pegawai itu sendiri.

Menurut (Robbin & Judge, 2015) fungsi budaya organisasi adalah pertama, budaya
mempunyai peran menetapkan tapal batas; artinya budaya menciptakan pembeda yang jelas
antara satu organisasi dan yang lain. Kedua, budaya memberikan rasa identitas ke anggota-
anggota organisasi. Ketiga, budaya mempermudah timbulnya komitmen pada suatu yang lebih
luas daripada kepentingan diri pribadi seseorang. Keempat, budaya itu meningkatkan
kemantapan system social. Budaya merupakan perekat social yang membantu mempersatukan
organisasi itu dengan memberikan standar-standar yang tepat mengenai apa yang harus
dikatakan dan dilakukan oleh para karyawan. Akhirnya, budaya berfungsi sebagai mekanisme
pembuat makna dan mekanisme pengendali yang memadu dan membentuk sikap serta perilaku
para karyawan.

Sedangkan (Gibson, 2016) mengemukakan indikator budaya organisasi yaitu:
(1) Keyakinan bersama,
(2) Nilai — nilai organisasi,
(3) Aturan berperilaku dan
(4) Mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disinstesiskan bahwa budaya organisasi
adalah suatu sistem nilai, kepercayaan, dan kebiasaan dalam suatu organisasi yang saling
berinteraksi dengan struktur sistem formal untuk menghasilkan norma-norma perilaku
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organisasi. Adapun indikatornya pada penelitian ini ialah (1) Keyakinan bersama, (2) Nilai —
nilai organisasi, (3) Aturan berperilaku dan (4) Mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja.

Budaya organisasi sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya adalah:
(Agnesya, 2019; Ariani & Harun, 2018; A. P. Astutik & Surjanti, 2018; Azizah, n.d.; Desi et
al., 2019; Ikhsan, 2016; Kartika & Wenagama, 2016; Muis et al., 2018; Pinangkaan &
Walangitan, 2020; Purwanto; et al., 2019; Rachmah, 2017; Radianto, 2017; Sagita et al., 2018;
Smirnova et al., 2017; Yunus, 2020)

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya
dengan inteligensi (to manage our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi
dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) melalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan social
(Santika et al., 2019).

Kecerdasan emosional adalah kemampuan, seperti kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan; mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan
kemampuan berpikir berempati dan berdoa. Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
memahami dan mengendalikan emosi yang meliputi pengendalian diri, semangat, memotivasi,
ketekunan, empati dan membina hubungan dengan orang lain (Fatwa, 2016).

Adapun ciri — ciri kecerdasan emosional (Mulyasari, 2019), yaitu :

a) Kesadaran diri
Kesadaran diri merupakan pengendalian tindakan emosional yang berlebihan, dengan
tujuan untuk keseimbangan emosi bukan menekannya, karena padas setiap perasaan
memiliki nilai dan makna tersendiri bagi kehidupan manusia. Apabila suatu emosi terlalu
di tekan akan membuat kebosanan bagi seseorang, namun apabila emosi tidak terkendali
dan terus menurus akan menimbulkan stress, marah yang berluap-uap dan depresi.

b) Empati.
Emapati yaitu bagaimana seseorang dapat memahami perasaan dan masalah orang lain,
berpikir dan melihat dari sudut pandang orang lain dan menghormati atau menghargai
perbedaan perasaan orang lain mengenai berbegai hal. Suatu empati dapat dibangun dari
sikap perduli dengan orang lain, serta peduli atas masalah orang lain. Jika seseorang dapat
memahami emosi diri tentu akan mudah memahami emosi yang dirasakan orang lain.

c) Pengaturan diri
Pengaturan diri adalah menangani emosi kita sehingga berdampak positif kepada
pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum
tercapainya suatu sasaran, mampu pulih kembali dari tekanan emosi.

d) Motivasi
Motivasi ialah menggunakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntut
kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif, serta
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untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. Menurut Mc Donald, motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan, motivasi akan menyebabkan
terjadinya suatu perubahan energi pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.
e) Keterampilan sosial

Keterampilan sosial ialah menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang
lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar,
menggunakan keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin,
bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, serta untuk bekerja sama dan bekerja
dalam team

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang (Santika et al., 2019).
yaitu:
1) Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajarai emosi, Orang
tua adalah subjek pertama yang perilakunnya diidentifikasi oleh anak kemudian diinternalisasi
yang akhirnya akan menjadi bagian dari kepribadian anak. Orang tua yang memilki kecerdasan
emosi yang tinggi akan mengerti perasaan anak dengan baik. Dengan demikian kepribadian
orang tua, baik yang menyangkut sika, kebiasaan berperilaku atau tata bicara hidupnya
merupakan unsure-unsur pendidikan yang tidak langsung memberikan pengaruh pada
perkembangan anak.
2) Faktor non ligkungan keluarga

Lingkungan masyarakat dan lingkungan pendidikan merupakan faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang. Masyarakat merupakan factor dari luar yang
mempengaruhi kecerdasan emosional. Karena kecerdasan emosional adalah kemampuan
mengelola emosi dalam membina hubungan sosial. Sehingga ketika berhubungan sosial dengan
masyarakat, seseorang akan mampu mengendalikan dan menangani emosi dengan baik dan
seseorang akan mampu menyesuaikan dirinya dengan situasi atau masalah yang sedang
dihadapi dimasyarakat. Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk
mengembangkan kecerdasan emosional. Pendidkan sangat erat kaitannya dengan lingkungan
sekolah. Di lingkungan sekolah anak mendapatkan pendidikan dari guru. Guru memegang
peranan penting dalam mengembangkan potensi anak melalui beberapa cara diantaranya
melalui teknik atau metode mengajar sehingga kecerdasan emosional anak berkembang secara
maksimal.

Indikator Kecerdasan Emosional (Alfian, 2017) yaitu :
1. Mengenali emosi diri

2. Mengelola emosi

3. Memotivasi diri
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4. Memahami emosi orang lain
5. Membina hubungan

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disintesiskan bahwa Kecerdasan Emosional
adalah kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, mengelola serta mengontrol emosi
dirinya dan orang lain di sekitarnya. Adapun indikatornya; (1)Mengenali emosi diri, (2)
Mengeleola emosi, (3) Memotivasi diri, (4) Memahami emosi orang lain, (5) Membina
hubungan.

kecerdasan emosional sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya
adalah: (Afrismianto et al., 2016; Barata, 2020; Fatwa, 2016; Mulyasari, 2019; Nurullah et al.,
2020; Parawitha & Gorda, 2017; Purwanto, 2015; Rajak et al., 2019; Ramadhani, 2019; Santika
et al., 2019; Sholichin, 2017)

Organisasi pembelajaran

Organisasi pembelajar atau biasa disebut learning organization, istilah ini sebagian dari
gerakan “In Search of Exellence” dan selanjutnya digunakan oleh (Widodo, 2018). Jika kita
mau bertahan hidup secara individual atau sebagai perusahaan, ataupun sebagai bangsa, Kita
harus menciptakan tradisi organisasi pembelajar.” Organisasi pembelajar adalah organisasi di
mana orang terus menerus memperluas kemampuan mereka dan terus menerus belajar.
Sedangkan Pedler, Boydell, dan Burgoyne mendefinisikan organisasi pembelajar sebagai
sebuah organisasi yang memfasilitasi pembelajar dari seluruh anggotanya dan secara terus
menerus mentransformasi diri (Purnamasari, 2019).

Organisasi pembelajaran adalah organisasi yang fokus pada peningkatan pembelajaran
dan pengetahuan yang disebarluaskan ke seluruh organisasi. organisasi pembelajaran
merupakan organisasi yang telah berkembang kapasitasnya untuk terus belajar, beradaptasi dan
berubah. Organisasi pembelajaran mampu memotivasi seluruh pegawai untuk mau dan mampu
memperbaiki perilaku sehari-harinya, yang terefleksi dalam perbaikan paradigma (cara
pandang dan cara berpikir), maupun peningkatan kecerdasan (keseimbangan antara kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual) serta perluasan wawasan para pegawainya (Widodo,
2018).

Organisasi pembelajaran adalah suatu institusi atau organisasi yang melakukan
kegiatan menambah pengetahuan belajar secara berkelompok dengan penuh semangat dan
tidak henti-hentinya dalam menambah, mengatur, dan menerapkan ilmu pengetahuan yang
dimilikinya untuk kemajuan perusahaan (Purnamasari, 2019).

Organisasi pembelajaran merupakan sebuah konsep yang memberikan kekuatan bagi
sebuah organisasi untuk mampu bertahan menghadapi perkembangan lingkungan. Penerapan
organisasi pembelajaran membuat organisasi memiliki fleksibilitas untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan yang semakin dinamis dan sulit diprediksi. Pembelajaran organisasi juga
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dapat digambarkan sebagai seperangkat perilaku organisasi yang menunjukkan komitmen
untuk belajar dan terus melakukan perbaikan. Pembelajaran organisasi merupakan jenis
aktivitas dalam organisasi di mana sebuah organisasi terus belajar (Wollah et al., 2020).

Menurut Pedler, dkk yaitu suatu organisasi pembelajar adalah organisasi yang: 1.
Mempunyai suasana di mana anggota-anggotanya secara individu terdorong untuk belajar dan
mengembangkan potensi mereka; 2. Memperluas budaya belajar ini sampai pada pelanggan,
pemasok dan stakeholder lain yang signifikan; 3. Menjadikan strategi pengembangan sumber
daya manusia sebagai pusat kebijakan bisnis; 4. Berada dalam proses transformasi organisasi
secara terus menerus (Yunus, 2020).

Schien mengemukakan karakteristik organisasi pembelajar sebagai berikut: 1. Dalam
hubungan dengan lingkungan maka organisasi bersifat lebih dominan dalam menjalin
hubungan; 2. Manusia hendaknya berperilaku proaktif; 3. Manusia pada dasarnya adalah
makhluk yang baik; 4. Manusia pada dasarnya dapat diubah; 5. Dalam hubungan antar manusia,
individulisme dan kolektivisme samasama penting; 6. Dalam hubungan atasan-bawahan
kesejawatan atau partisipatif dan paternalistik sama-sama pentingnya; 7. Orientasi waktu lebih
berorientasi pada masa depan yang pendek; 8. Untuk penghitungan waktu lebih digunakan
satuan waktu yang medium; 9. Jaringan informasi dan komunikasi berkesinambungan secara
lengkap; 10. Orientasi hubungan dan orientasi tugas sama-sama pentingnya; 11. Perlunya
berpikir secara sistematis (Februanto, 2018).

Farago dan Skyrme mengatakan bahwa organisasi pembelajar memiliki karakteristik
sebagai berikut : 1. Berorientasi pada masa depan dan hal-hal yang sifatnya eksternal atau diluar
dari organisasi; 2. Arus dan pertukaran informasi yang jelas dan bebas; 3. Adanya komitmen
untuk belajar dan usaha individu untuk mengembangkan diri; 4. Memberdayakan dan
meningkatkan individu-individu di dalam organisasi; 5. Mengembangkan iklim keterbukaan
dan rasa saling percaya; 6. Belajar dari pengalaman (Rahim, 2018).

Empat dimensi organisasi pembelajaran (Widodo, 2018), yaitu :

1) Komitmen manajerial (managerial commitment), yang mencakup: dukungan manajerial,
visi bersama dan model mental, efikasi personal, menajemen kepemimpinan, arah strategik,
kepemimpinan dan intensi, kepemimpinan yang terlibat, kepemimpinan fasilitatif, dan
orientasi pembelajaran

2) perspektif sistem (system perspective), yang mencakup: visi bersama, berpikir sistem,
perspektif sistem, kejelasan maksud visi, dan orientasi sistem

3) keterbukaan dan eksperimentasi (openness and experimentation), yang meliputi:
keterbukaan terhadap ide baru, kemandirian pemecahan masalah, inovasi berkelanjutan,
budaya eksperimen, integrasi pengetahuan eksternal, kreativitas, pembelajaran
berkelanjutan, belajar dari pengalaman masa lalu, belajar dari orang lain, kewirausahaan,
dan variasi operasional
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4) transfer dan integrasi pengetahuan (knowledge transfer and integration), yang meliputi:
kerja tim, pembelajaran tim, integrasi pengetahuan internal, transfer pengetahuan,
pemecahan masalah kelompok, dan orientasi tim.

Adapaun indikator organisasi pembelajaran (Purnamasari, 2019), yaitu:
1. Komunikasi yang efisien,

2. Pemindahan informasi yang efisien,

3. Pemindahan pengetahuan yang efisien,

4. Partisipasi

5. Pendelegasian dalam pengambilan keputusan

6. Non-hierarkisstruktur organisasi

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disintesiskan bahwa Organisasi
Pembelajaran adalah organisasi yang memberikan fasilitas pembelajaran dan pengembangan
pribadi pada semua anggotanya dan pada saat yang sama organisasi tersebut secara terus-
menerus mengubah dirinya sendiri. Adapun indikator dari kompetensi ini ialah: (1) kounikasi
yang efisien, (2) pemindahan informasi  yang efisien, (3) pemindahan pengetahuan yang
efisien, (4) partisipasi, (5) pendeleegasian dalam pengambilan keputusan, (6) non
hirarkisstruktur organisasi.

Organisasi pembelajaran sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya
adalah: (Purnamasari, 2019; Rahim, 2018; Widodo, 2018; Wollah et al., 2020; Yunus, 2020)

METODE PENULISAN

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan studi literature
atau Library Research. Mengkaji Buku-buku literature sesuai dengan teori yang di bahas
khusunya di lingkup Manajemen Sumberdaya Manusia (MSDM). Disamping itu menganalisis
artikel-artikel ilmiah yang bereputasi dan juga artikel ilmiah dari jurnal yang belum bereputasi.
Semua artikel ilmiah yang di citasi bersumber dari Mendeley dan Scholar Google.

Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan
asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak
mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Salah satu alasan utama
untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali
& Limakrisna, 2013).

Selanjutnya dibahas secara mendalam pada bagian yang berjudul” Pustaka Terkait”
(Related Literature) atau Kajian pustaka(“Review of Literature”), sebagai dasar perumusan
hipotesis dan selanjutnya akan menjadi dasar untuk melakukan perbandingan dengan hasil atau
temuan-temuan yang terungkap dalam penelitian, (Ali & Limakrisna, 2013).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel ini menganalis dan membahas tentang variabel-variabel Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) vyaitu: Kompetensi Karyawan, Budaya organisasi, kecerdasan
emosional, dan Organisasi pembelajaran. Dimana Budaya organisasi, kecerdasan emosional,
dan Organisasi pembelajaran berpengaruh terhadap Kompetensi Karyawan, Riset dan artikel
terdahulu dan relevan dengan artikel ini di antarnya adalah:

1) Budaya organisasi berpengaruh terhadap Kompetensi Karyawan

Budaya organisasi dapat mempengaruhi kompetensi. jika ditinjau secara teori budaya
organisasi adalah persamaan persepsi yang dipegang oleh anggota organisasi dalam memberi
arti (shared meaning) dari suatu nilai yang ada. Budaya organisasional ini akan membentuk
norma-norma dan menjadi pedoman perilaku yang menentukan sikap perilaku anggotanya dan
dapat diterima oleh anggota lainnya karena norma-norma itu baik dan benar mulai dari top
manajemen sampai pada karyawan operasional. Apabila budaya yang dimiliki organisasi
sejalan dengan visi dan misi organisasi maka dapat meningkatkan kompetensi.

Budaya organisasi memiliki peranan penting dalam upaya meningkatkan kompetensi
pegawai, bisa dikatakan bahwa kompetensi pegawai dalam suatu organisasi sangat tergantung
dari budaya organisasinya (Labieq, 2019).

Teori ini sejalan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Falilah & Wahyono,
2019; Labieq, 2019; Perdana, 2018; Purwanto; et al., 2019; Zarvedi et al., 2017) yang
mengemukakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi pegawai.

2) Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap Kompetensi Karyawan

Kecerdasan emosional dapat mempengaruhi kompetensi. jika ditinjau secara teori
kecerdasan emosional adalah kemampuan, seperti kemampuan untuk memotivasi diri sendiri
dan bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan
kesenangan; mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan
kemampuan berpikir berempati dan berdoa. Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
memahami dan mengendalikan emosi yang meliputi pengendalian diri, semangat, memotivasi,
ketekunan, empati dan membina hubungan dengan orang lain. Dengan demikian, apabila
pegawai memiliki kecerdasan emosional yang matang maka kompetensi akan meningkat.

Adapun penelitian (Santika et al., 2019) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kompetensi, hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya kecerdasan
emosional guru akan meningkatkan kompetensi guru. Dengan demikian, diduga kecerdasan
emosional berpengaruh terhadap kompetensi.

Teori ini sejalan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alfian, 2017; Mulyasari,
2019; Santika et al., 2019) yang mengemukakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kompetensi pegawai.
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3) Organisasi pembelajaran berpengaruh terhadap Kompetensi Karyawan

Organisasi pembelajaran dapat mempengaruhi kompetensi. jika ditinjau secara teori
organisasi pembelajaran merupakan sebuah konsep yang memberikan kekuatan bagi sebuah
organisasi untuk mampu bertahan menghadapi perkembangan lingkungan. Penerapan
organisasi pembelajaran membuat organisasi memiliki fleksibilitas untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan yang semakin dinamis dan sulit diprediksi. Pembelajaran organisasi juga
dapat digambarkan sebagai seperangkat perilaku organisasi yang menunjukkan komitmen
untuk belajar dan terus melakukan perbaikan. Pembelajaran organisasi merupakan jenis
aktivitas dalam organisasi di mana sebuah organisasi terus belajar. Dengan direncanakannya
organisasi pembelajaran yang optimal maka dapat menunjang kompetensi ke arah yang positif.

Adapun penelitian (Purnamasari, 2019) menyatakan bahwa organisasi pembelajaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi, hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik organisasi pembelajaran yang dimiliki akan meningkatkan kompetensi guru. Dengan
demikian, diduga organisasi pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi.

Conceptual Framework
Berdasarkan Kajian teori dan hubungan antar variabel maka model atau Conceptual
Framework artikel ini dalam rangka menbagunan hipotesis adalah sebagai berikut:

4 )
Budaya Organisasi

(X1)

& J

Kecerdasan Emosional Kompetensi

(X2) —> Karyjawan

\_ ) (Y)

Organisasi

Pembelajaran
(Xs)

Gambar: Conceptual Framework

Budaya organisasi (x1), kecerdasan emosional (x2) dan organisasi pembelajaran (x3)
berpengaruh terhadap kompetensi karyawan (y).

Selain dari tiga variabel exogen ini yang mempengaruhi kompetensi karyawan(y),
masih banyak variabel lain yang mempengaruhinya diantaranya adalah:
1) Motivasi kerja (x4): (Bukhari & Pasaribu, 2019; Irianto, 2020; Prayitno et al., 2020;
Suhardi, 2019)
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2) Kepemimpinan (x5): (Purwanto; et al., 2019; Ramadhan et al., 2020; Rukmana, 2016;
Sunarti et al., 2017; Zarvedi et al., 2017)

3) Lingkungan kerja (x6): (Bukhari & Pasaribu, 2019; Ismail & Maulida, 2020; Suhardi, 2019,
2019; Tyas & Nurhasanah, 2019)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan untuk membangun suatu hipotesis
guna untuk riset selanjutnya seperti di bawabh ini:
1) Budaya organisasi (x1) berpengaruh terhadap Kompetensi Karyawan (y).
2) kecerdasan emosional (x2) berpengaruh terhadap Kompetensi Karyawan (y).
3) Organisasi pembelajaran (x3) berpengaruh terhadap Kompetensi Karyawan (y).

Saran

Bersdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih
banyak factor lain yang mempengaruhi Kompetensi Karyawan atau Kompetensi Pegawai pada
semua tipe dan level organisasi, oleh karena itu masih di perlukan kajian yang lebih lanjut untuk
melengkapi factor-faktor lain apa sajakah yang dapat memepengaruhi Kompetensi. Faktor lain
tersebut seperti motivasi kerja (x4), kepemimpinan (x5) dan lingkungan kerja (x6)
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